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RINGKASAN

ABSTRAK

Cabai besar (Capsicum annuum L.) adalah salah satu komoditas hortikultura
yang tingkat konsumsinya tinggi di masyarakat. Produksi cabai besar belum dapat
memenuhi kebutuhan sehingga perlu diupayakan peningkatan produktivitas tanaman
cabai. Terdapat beberapa penyebab rendahnya produktivitas cabai di Indonesia, di
antaranya adalah kurangnya varietas berdaya hasil tingi dan memiliki ketahanan
terhadap penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum (E.F.
Smith). Upaya pengendalian yang efektif dan efisien adalah dengan menggunakan
varietas tahan layu bakteri.

Varietas berdaya hasil tinggi dan tahan penyakit dapat diperoleh  persilangan.
Dari penelitian pendahuluan telah dilakukan koleksi, persilangan, evaluasi ketahanan
cabai terhadap layu bakteri, dan evaluasi populasi F1 untuk daya hasil. Pada
penelitian ini dilakukan seleksi untuk generasi F3 menggunakan 7 famili F3 hasil
persilangan TW x PBC 473 (family A1-A7) dan 7 famili hasil persilangan TW x
Jatilaba (family B1-B7). Sebanyak 100 tanaman dari masing-masing famili dan
masing-masing 20 tanaman genotip tetua digunakan untuk bahan seleksi dan
evaluasi. Seleksi yang digunakan adalah seleksi individu berdasarkan terutama pada
karakter daya hasil dan ketananan penyakit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua famili kecuali famili B7 memiliki
keragaman genetik tinggi dan kemajuan genetik tinggi untuk karakter daya hasil.
Semua famili memiliki rerata daya hasil lebih tinggi dibandingkan dengan tetua
sehingga dapat dipilih individu dari masing-masing famili untuk diteruskan pada
generasi selanjutnya. Dari hasil seleksi didapatkan biji-biji dari 21 individu F3 yang
siap ditanam untuk tahap seleksi selanjutnya. Individu terpilih terbanyak berasal dari
famili A1 yaitu sebanyak 10 individu.

Kata kunci: cabai besar, layu bakteri, daya hasil, seleksi, famili
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